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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan Instagram yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Atma Jaya termasuk dalam kategori kuat. 

Penggunaan media sosial merupakan suatu kegiatan sehari hari yang 

biasa dilakukan. Dalam penggunaanya mereka melakukan interaksi 

melalui fitur-fitur yang telah disediakan di dalam aplikasi Instagram. 

Ketika menggunakan situs jejaring sosial, pengguna memiliki 

kecenderungan tersendiri akan cara mereka berkomunikasi dan 

berinteraksi, sesuai dengan tujuan masing-masing termasuk menimbulkan 

perilaku narsisme.  

2. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 

Universitas Atma Jaya memiliki nilai Authority pada kategori tinggi. 

Artinya memiliki keinginan untuk menjadi seseorang yang unggul namun 

tidak disertai dengan prestasi yang sepadan. Selain itu perilaku yang 

paling mendominasi ialah memiliki rasa senang jika dirinya berkuasa atas 

orang lain. Perilaku narsisme biasanya berkaitan dengan berbagai 

masalah dan konsekuensi dengan fokus pada konsekuensi interpersonal, 

patologi dan implikasi dalam penanganannya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai regresi 0,208 atau 
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28.0% yang berarti berada dalam kategori rendah, dan masih terdapat 

faktor lain yang turut mempengaruhi perilaku narsisme mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang sudah diuraikan, maka penulis mencoba 

untuk memberikan saran yang mungkin bermanfaat, antara lain: 

1. Diharapkan lebih bijak dalam menggunakan Instagram karna saat 

ini sosial media juga dapat mencerminkan sifat dan sikap 

penggunanya. 

2. Diharapkan remaja tidak terlalu sering memposting foto selfie ke 

media sosial instagram karena apabila remaja sering melakukan 

aktivitas tersebut maka akan mendorong munculnya narsisme yang 

bersifat patologis dan dapat menyebabkan kejahatan sosial seperti 

penculikan. Selain itu untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel-variabel 

lain seperti sifat, kepribadian, motivasi dan lainnya serta dapat 

menggunakan metode lainnya. 
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A. Kueisoner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 Data Responden 

1. Nama Responden   : 

2. Jenis Kelamin   :  (  ) Laki-laki  (  ) Perempuan 

3. Nama akun Instagram  : 

 

 Petunjuk Pengisian 

Beri tanda (√) pada kolom yang telah disediakan dan sesuai dengan 

penilaian anda. 

 

Keterangan jawaban: 

Sangat Setuju (SS)  = 4 

Setuju (S)   = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

 Penggunaan Instagram berdasarkan frekuensi 

(  ) 1x sehari 

(  ) 2x sehari 

(  ) 3x sehari 

(  ) > 3x sehari 

 

 Jumlah unggahan feed di Instagram 

(    ) 1 unggahan 

(    ) 2 unggahan 

(    ) 3 unggahan 

(    ) >3 unggahan 

 

 Jumlah unggahan story di Instagram 

(    ) 1 kali 

(    ) 2 kali 

(    ) 3 kali 

(    ) >3 kali 

 

 Penggunaan Instagram berdasarkan durasi 

 (  ) < 1 jam 



 

 

 

72 

 

 (  ) 1-2 jam 

 (  ) 2-3 jam 

 (  ) > 3 jam 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

Penggunaan Instagram 

 Perhatian     

1. Saya selalu mengikuti trend terbaru di 

Instagram 

    

2. Saya selalu membagikan aktivitas keseharian 

saya di Instagram Stories 

    

 Penghayatan     

3. Saya selalu mengedit foto/video sebelum 

mengunggah ke Instagram 

    

4. Saya selalu memastikan penampilan saya 

terlihat menarik sebelum saya melakukan selfie  

    

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

Perilaku Narsisme 

 Authority (wewenang)     

5. Saya bisa tampil menjadi pemimpin yang baik 

bagi orang lain 

    

6. Saya berharap orang lain patuh kepada saya     

7. Saya suka memiliki wewenang atas orang lain     

 Self-Sufficiency (kemandirian)     

8. Saya selalu melakukan hal apapun sendiri     

9. Saya tidak pernah bergantung pada orang lain     

10. Saya tidak membutuhkan bantuan orang lain     

 Superiority (keunggulan)     

11. Saya merasa saya selalu lebih unggul daripada 

orang lain 

    

12. Saya merasa lebih mampu dan 

bertanggungjawab daripada orang lain 

    

13. Saya merasa unggahan orang lain tidak 

semenarik unggahan saya 

    

 Exhibitionism (keinginan menjadi pusat 

perhatian) 
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14. Saya merasa senang bila menjadi pusat 

perhatian 

    

15. Saya merasa senang bila orang lain mengikuti 

tindakan yang saya lakukan 

    

16. Saya merasa senang jika ada orang lain yang 

memuji saya 

    

17. Saya merasa harus selalu mengikuti trend yang 

ada 

    

 Exploitativeness (eksploitasi)     

18. Saya merasa bahwa orang lain harus merasa 

setuju dengan apa yang saya lakukan 

    

19. Saya merasa mudah untuk memperdaya orang 

lain sesuai dengan keinginan saya 

    

 Vanity (kesombongan)     

20. Saya merasa unggahan orang lain tidak 

semenarik unggahan saya 

    

21. Saya memberikan komentar negatif pada 

unggahan orang lain di Instagram yang saya 

anggap tidak menarik bagi saya 

    

22. Saya merasa orang lain tidak berhak untuk 

mengkritik apapun yang saya lakukan 

    

 Entitlement (Hak)     

23. Saya merasa saya bebas mengunggah sesuatu 

di Instagram walaupun unggahan saya 

menganggu orang lain 

    

24. Saya tidak peduli dengan komentar orang lain     

25. Saya ingin selalu mendapatkan rasa hormat dari 

oranglain 
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A. Kuesioner Dalam Google Form 
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C. Hasil Perhitungan SPSS (Distribusi Frekuensi) 

 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 

 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 79 47,6% 

Perempuan 87 52,4% 

Jumlah 292 100% 

 

Distribusi Frekuensi Berapa kali dalam seminggu responden mengakses 

Instagram 

 

Disribusi Frekuensi  Jumlah unggahan (feed) di Instagram 

 

Jumlah unggahan 

(feed) di Instagram  

 

Frekuensi 

 

% 

1 unggahan 139 83,7% 

2 unggahan 17 10,2% 

3 unggahan 6 3,6% 

Lebih dari 3 unggahan 4 2,4% 

Jumlah 292 100% 

 

 

 

 

Berapa kali dalam 

seminggu responden 

mengakses Instagram 

 

Frekuensi 

 

% 

0 - 1 kali 14 8.4% 

2 – 3 kali 14 8.4% 

4 – 5 kali 41 24.7% 

>5 kali 97 58.4% 

Jumlah 292 100% 



 

 

 

87 

 

 

 

Jumlah unggahan story di Instagram 

 

Jumlah unggahan story 

di Instagram  

 

Frekuensi 

 

% 

1 kali 25 8,7% 

2 kali 85 29,1% 

3 kali 75 25,7% 

Lebih dari 3 kali 107 36,6% 

Jumlah 292 100% 

 

 

Distirbusi Frekuensi Durasi mengakses Instagram setiap hari 

 

Durasi mengakses 

Instagram setiap hari 
Frekuensi % 

≤ 1 jam/hari 85 51,2% 

1-3 jam/hari 45 27,1% 

3-4 jam/hari 16 9,6% 

≥ 4 jam/hari 20 12,0% 

Jumlah 166 100% 

 

 

d. Penggunaan Instagram berdasarkan indikator perhatian 

 

Tabel 3. 12 Persentase responden selalu mengikuti trend terbaru di 

Instagram 

Saya selalu mengikuti trend 

terbaru di Instagram 
 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 139 47,6% 

Setuju 53 18,2% 

Tidak setuju 100 34,2% 

Sangat tidak setuju 0 0% 
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Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 13 Persentase responden selalu membagikan aktivitas keseharian 

saya di Instagram Stories 

Saya selalu membagikan aktivitas 

keseharian saya di Instagram 

Stories 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 156 53,4% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 35 12,0% 

Sangat tidak setuju 13 5,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

e. Penggunaan Instagram berdasarkan indikator penghayatan 

 

Tabel 3. 12 Persentase responden selalu mengedit foto/video sebelum 

mengunggah ke Instagram 

Saya selalu mengedit foto/video 

sebelum mengunggah ke 

Instagram 

Frekuensi % 

Sangat setuju 25 8,7% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 75 25,7% 

Sangat tidak setuju 107 36,6% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Berdasarkan tabel 3.12 di atas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta selalu mengedit foto/video 

sebelum mengunggah ke Instagram, yaitu sebanyak 107 orang atau 36,6%. 

Tabel 3. 13 Persentase responden selalu memastikan penampilan saya 

terlihat menarik sebelum saya melakukan selfie 

Saya  selalu memastikan 

penampilan saya terlihat 
Frekuensi % 
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Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

f. Perilaku Narsisme 

 

a. Perilaku narsisme berdasarkan indikator authority (wewenang) 

Tabel 3. 14 Persentase responden yang bisa tampil menjadi pemimpin yang 

baik dari orang lain 

Saya bisa tampil menjadi 

pemimpin yang 

baik dari orang lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 139 47,6% 

Setuju 53 18,2% 

Tidak setuju 100 34,2% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

  

menarik sebelum saya 

melakukan selfie 

Sangat setuju 14 4,8% 

Setuju 30 10.2% 

Tidak setuju 48 16,4% 

Sangat tidak setuju 200 68,5% 

Jumlah 292 100% 
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Tabel 3. 15 Persentase responden yang berhararap orang lain patuh 

 

Saya berharap orang 

patuh kepada saya 
Frekuensi % 

Sangat setuju 14 4,8% 

Setuju 30 10.2% 

Tidak setuju 48 16,4% 

Sangat tidak setuju 200 68,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 16 Persentase responden yang suka memiliki wewenang atas orang 

lain 

Saya suka memiliki 

wewenang atas orang 

lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 156 53,4% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 35 12,0% 

Sangat tidak setuju 13 5,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

b. Perilaku narsisme berdasarkan indikator self-sufficiency (kemandirian) 

 

 

Tabel 3. 17 Persentase responden selalu melakukan hal apapun sendiri 

Saya selalu melakukan 

hal apapun sendiri 
 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 260 89,0% 

Setuju 32 11,0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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Tabel 3. 18 Persentase responden tidak pernah bergantung pada orang lain 

 

Saya selalu 

melakukan hal 

apapun sendiri 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 156 53,4% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 35 12,0% 

Sangat tidak setuju 13 5,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

 

Tabel 3. 19 Persentase responden tidak membutuhkan bantuan orang lain 

tidak membutuhkan bantuan orang 

lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 0 0% 

Setuju 0 0% 

Tidak setuju 260 89,0% 

Sangat tidak setuju 32 11,0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

c. Perilaku narsisme berdasarkan indikator superiority (keunggulan) 

Tabel 3.20 Persentase responden merasa saya selalu lebih unggul daripada 

orang lain 

Saya merasa saya selalu lebih 

unggul daripada orang lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 139 47,6% 

Setuju 53 18,2% 

Tidak setuju 100 34,2% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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Tabel 3. 21 Persentase Responden yang merasa lebih mampu dan 

bertanggungjawab daripada orang lain 

Saya merasa lebih mampu dan 

bertanggungjawab daripada 

orang lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 25 8,6% 

Setuju 67 22.9% 

Tidak setuju 110 37,7% 

Sangat Tidak Setuju 90 30,8% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
 

Tabel 3.22 Persentase responden merasa unggahan orang lain tidak 

semenarik unggahan saya 

 

Saya merasa unggahan 

orang lain tidak 

semenarik unggahan 

saya 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 156 53,4% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 35 12,0% 

Sangat tidak setuju 13 5,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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d. Perilaku narsisme berdasarkan indikator exhibitionism (keinginan menjadi 

pusat perhatian). 

Tabel 3.23 Persentase responden merasa senang bila menjadi pusat 

perhatian 

Saya merasa senang 

menjadi pusat perhatian 
Frekuensi % 

Sangat setuju 139 47,6% 

Setuju 53 18,2% 

Tidak setuju 100 34,2% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3.24 Persentase responden merasa senang bila orang lain mengikuti 

tindakan yang saya lakukan 

Saya merasa senang bila orang 

lain mengikuti tindakan yang 

saya lakukan 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 260 89,0% 

Setuju 32 11,0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 27 Persentase responden merasa senang jika ada orang lain yang 

memujinya 

 

Saya merasa senang jika ada 

orang lain yang memuji saya 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 260 89,0% 

Setuju 32 11,0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0 
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Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 28 Persentase responden merasa harus selalu mengikuti trend yang 

ada 

Saya merasa harus selalu 

mengikuti trend yang ada 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 25 8,6% 

Setuju 67 22.9% 

Tidak setuju 110 37,7% 

Sangat tidak setuju 90 30,8% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

e. Perilaku narsisme berdasarkan indikator exploitativeness (eksploitasi) 

 

Tabel 3. 29 Persentase responden merasa bahwa orang lain harus merasa 

setuju dengan apa yang saya lakukan 

Saya merasa bahwa orang lain 

harus merasa setuju dengan 

apa yang saya lakukan 

Frekuensi % 

Sangat setuju 0 0% 

Setuju 0 0%% 

Tidak setuju 260 89,0% 

Sangat tidak setuju 32 11,0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3.30 Persentase responden merasa mudah untuk memperdaya orang 

lain sesuai dengan keinginannya 

Saya merasa mudah untuk 

memperdaya orang lain sesuai 

dengan keinginan saya 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 156 53,4% 

Setuju 85 29,1% 

Tidak setuju 35 12,0% 

Sangat tidak setuju 13 5,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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h. Perilaku narsisme berdasarkan indikator vanity (kesombongan) 

 

Tabel 3. 31 Persentase responden merasa unggahan orang lain tidak 

semenarik unggahannya 

Saya merasa unggahan orang lain 

tidak semenarik unggahan saya 

 

 

Frekuensi 

 

 

% 

Sangat setuju 14 4,8% 

Setuju 30 10.2% 

Tidak setuju 48 16,4% 

Sangat tidak setuju 200 68,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 32 Persentase responden memberikan komentar negatif pada 

unggahan orang lain di Instagram yang saya anggap tidak menarik baginya 

 

Saya memberikan komentar 

negatif pada unggahan orang 

lain di Instagram yang saya 

anggap tidak menarik bagi saya 

Frekuensi % 

Sangat setuju 25 8,6% 

Setuju 67 22.9% 

Tidak setuju 110 37,7% 

Sangat tidak setuju 90 30,8% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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Tabel 3. 33 Persentase responden merasa orang lain tidak berhak untuk 

mengkritik apapun yang saya lakukan 

 

Saya merasa orang lain tidak 

berhak untuk mengkritik apapun 

yang saya lakukan 

Frekuensi % 

Sangat setuju 139 47,6% 

Setuju 53 18,2% 

Tidak setuju 100 34,2% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

i. Perilaku narsisme berdasarkan indikator entitlement (hak) 

 

Tabel 3. 34 Persentase responden merasa saya bebas mengunggah sesuatu di 

Instagram walaupun unggahan saya menganggu orang lain 

Saya selalu mendapatkan 

rasa hormat dari orang 

lain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 14 4,8% 

Setuju 30 10.2% 

Tidak setuju 48 16,4% 

Sangat tidak setuju 200 68,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 

 

Tabel 3. 35 Persentase responden tidak peduli dengan komentar orang lain 

Saya tidak peduli dengan 

komentar orang lain 
 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 260 89,0% 

Setuju 32 11,0% 

Tidak setuju 0 0% 

Sangat tidak setuju 0 0% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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Tabel 3.36 Persentase responden ingin selalu mendapatkan rasa hormat dari 

oranglain 

Saya ingin selalu 

mendapatkan rasa hormat 

dari oranglain 

 

Frekuensi 

 

% 

Sangat setuju 14 4,8% 

Setuju 30 10.2% 

Tidak setuju 48 16,4% 

Sangat tidak setuju 200 68,5% 

Jumlah 292 100% 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2022 
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D. Nilai R Tabel Untuk Uji Validitas 
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E. Hasil Perhitungan SPSS Uji Korelasi 

 

Korelasi Person 

Correlations 

 Pengunaan 

Instaram (X) 

Perilaku 

Narsisme (Y) 

Penggunaan 

Instagram (X) 

Pearson Correlation 1 .081 

Sig. (2-tailed)  .251 

N 292 292 

Perilaku 

Narsisme (Y) 

Pearson Correlation .081 1 

Sig. (2-tailed) .251  

N 292 292 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

 

F. Hasil Perhitungan SPSS Uji Regresi Linier Sederhana 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .081a .005 .000 14.841 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Instagram 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

Regresi Linier Sederhana 

 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

 

Penggunaan 

Instagram 

131.454 7.225  11.681 .000 

.208 .202 .081 1.024 .224 

a. Dependent Variable: Perilaku Narsisme 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 
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Correlations 

 Pengunaan 

Instaram (X) 

Perilaku 

Narsisme (Y) 

Penggunaan 

Instagram (X) 

Pearson Correlation 1 .079 

Sig. (2-tailed)  .313 

N 292 292 

Perilaku 

Narsisme (Y) 

Pearson Correlation .079 1 

Sig. (2-tailed) .313  

N 292 292 

 


